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ABSTRAK

Fitri Rizka Febrina. 88615-2007. Pengaruh Komitmen Guru dan Kompetensi
Pedagogik Terhadap Kinerja Guru Ekonomi SMA Negeri di
Kota Padang. Program Studi Pendidikan Ekonomi. Universitas
Negeri Padang 2012.

Pembimbing 1. Prof. Dr. Agus Irianto
2. Kamaruddin, SE, MS

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena di lapangan bahwa terdapat
banyak permasalahan dan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seorang guru.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan menganalisis seberapa besar
pengaruh: (1) Komimen Guru terhadap kinerja guru ekonomi SMA Negeri di Kota
Padang, (2) Kompetensi Pedagogik terhadap kinerja guru ekonomi SMA Negeri di
Kota Padang dan (4) Untuk mengetahui komitmen guru, dan kompetensi pedagogik
terhadap kinerja guru ekonomi SMA Negeri di Kota Padng..

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dan asosiatifl. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh guru ekonomi di SMA Negeri di kota Padang. Sampel diambil
berdasarkan proportional random sampling sebanyak 40 orang guru. Alat pengumpul
data yang digunakan berupa angket model skala likert yang telah diuji validitas dan
reabilitasnya. Data diolah dengan menggunakan analisis regresi berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh yang
signifikan antara pengaruh komitmen guru terhadap kinerja guru ekonomi SMA
Negeri di kota Padang. (2) Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh
kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru ekonomi SMA Negeri di kota Padang.
(3) Terdapat pengaruh bersama-sama yang signifikan antara komitmen guru dan
kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru ekonomi SMA Negeri di kota Padang.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, disarankan kepada guru dan kepala
sekolah untuk lebih meningkatkan komitmen dan kompetensi untuk mencapai kinerja
guru yang lebih baik.
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BAB |
PENDAHULAN
A. Latar Belakang Masalah

Kekayaan bangsa yang sangat tinggi nilainya adalah para siswa yang duduk
dibangku pendidikan, sebagai tonggak estafet dan yang menentukan masa depan
bangsa dan Negara untuk masa yang akan datang, agar bangsa ini bisa sejajar dengan
bangsa-bangsa yang ada dibelahan dunia. Sebagai faktor yang menentukan
keberhasilan pendidikan diantaranya adalah kepala sekolah, guru dan siswa itu
sendiri. Namun diantara faktor ini yang paling berperan adalah guru dan kepala
sekolah.

Guru merupakan faktor yang dominan dan paling penting dalam pendidikan
formal pada umumnya karena bagi siswa guru sering dijadikan tokoh teladan bahkan
menjadi tokoh identifikasi diri. Disekolah guru merupakan unsur yang sangat
mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan, selain unsur murid dan fasilitas
lainnya. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan oleh kesiapan
guru dalam mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan belajar mengajar. Namun
demikian posisi strategis guru untuk meningkatkan mutu hasil pendidikan sangat
dipengaruhi oleh kemampuan professional guru dan mutu kinerjanya.

Undang-undang SISDIKNAS No0.20 tahun 2003 pasal 1 telah mengatur
dengan tegas mengenai pelaksanaan pendidikan di Indonesia. Selain itu juga untuk
mencapai keberhasilan pendidikan disekolah/ madrasah, dituntut sekali peran seorang

pemimpin atau kepala sekolah yang bertugas sebagai guru dan pemimpin lembaga



sekolah dan organisasi sekolah. Kepala sekolah merupakan guru dengan tugas
tambahan untuk mengurusi organisasi sekolah, artinya seseorang yang berstatus guru
yang mengemban tugas sebagai pemimpin disekolah. Peraturan pemerintah Rl No.28
tahun 1990 tentang pendidikan dasar pasal 102 ayat 1 mengatakan bahwa kepala
sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi
sekolah, pembinaan tenaga pendidik dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana
dan prasarana sekolah.

Kinerja guru menurut Yamin (2010:87) adalah ”perilaku respon yang
memberi hasil yang mengacu kepada apa yang mereka kerjakan ketika dia
menghadapi suatu tugas”. Kinerja guru memilki peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas guru. Keberhasilan dalam bidang pendidikan pada setiap
tingkat satuan pendidikan dan setiap bidang mata pelajaran yang dilakukan guru pada
setiap unit pendidikan.

Kinerja merupakan perwujudan dari hasil kerja seseorang anggota organisasi
yang pada gilirannya akan menentukan kesuksesan dari keberhasilan organisasi.
Sehingga dapat pula dikatakan bahwa terciptanya atau tidaknya tujuan organisasi
terutama ditentukan oleh kinerja organisasi baik secara kuantitas maupun kualitas.

Kinerja memilki pengaruh yang besar untuk menunjang keberhasilan guru
dalam pembelajaran. Jika kinerja guru baik maka hasil kerjanya juga akan baik.
Dikemukakan oleh Imron (1995:209) bahwa semakin tinggi Kinerja seseorang
semakin tinggi pula hasil kerjanya sebaliknya semakin rendah kinerja seseorang

semakin rendah pula hasil kerjanya. Menurut peraturan Menteri Pendidikan Nasional



Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi akademik dan
Kompetensi Guru dalam Rusman (2010:53) menjelaskan tentang kualitas kinerja guru
yang menyatakan bahwa Standar Kompetensi Guru dikembangkan secara utuh dari
keempat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
professional. Berdasarkan empat kompetensi tersebut terdapat beberapa indikator
pengukur Kkinerja guru dalam pembelajaran yang menunjang peningkatan kualitas
guru dalam proses pembelajaran, yaitu bagaimana guru dalam merencanakan
pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, dan
memberikan tindak lanjut terhadap pembelajaran.

Menurut Arikunto dalam Irma (2010:16) mengatakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja seseorang meliputi faktor internal dan eksternal. Faktor
internal antara lain: sikap, kemampuan atau keterampilan, kompetensi, komitmen,
minat, disiplin, intelegensi, dan kepribadian. Sedangkan yang termaksud faktor
eksternal meliputi sarana dan prasarana, isentif atau gaji, budaya organisasi, suasana
kerja, dan lingkungan kerja, iklim organisasi, suasana kerja, dan gaya kepemimpinan.

Berdasarkan hasil observasi penulis di SMA negeri kota Padang didapatkan
kesan bahwa kinerja guru dalam menjalankan tugasnya masih rendah. Hal ini terlihat
dari masih adanya guru belum mempersiapkan perangkat pembelajaran,
mempersiapkan media pembelajaran serta masih belum optimal kemampuan guru
melaksanakan pembelajaran. Hal tersebut tercermin dari presentase Daftar Penilaian

Pelaksanaan Kinerja guru di SMA Negeri kota Padang tahun 2011.



Tabel 1
Data presentase Kinerja Guru Ekonomi SMA N Kota Padang 2011
Indikator Frekuensi (F) Presentase (%0)
Tidak Membuat Rencana Proses 9 13,23
Pembelajaran (RPP)
Menggunakan media dan sumber 19 27,94
belajar yang sama
Penilaian Prestasi Belajar Siswa 52 76,47
Melaksanakan Pengelolaan Kelas 45 66,17
Jumlah Guru 68 100

Sumber : Data dari wakil kurikulum dan wawancara di SMA Negeri Padang 2011

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat masih belum maksimalnya kinerja
guru yang dilakukan oleh guru SMA Negeri Kota Padang. Hal ini terlihat masih
adanya guru yang tidak membuat rencana proses pembelajaran yaitu presentase tidak
membuat rencana proses pembelajaran adalah 13,23% . Dari tabel 1 juga dapat dilihat
juga masih ada guru yang menggunaan bahan dan sumber belajar yang sama dari
waktu kewaktu, yaitu dengan presentase 27,94%. Guru yang hanya memberikan
penilaian prestasi belajar siswa yaitu dengan presentase terendah 76,47%. Serta guru
yang melakukan pengelolaan kelas yaitu dengan presentase 66,17%.

Dari pengamatan proses belajar mengajar (PBM), penulis menemukan
beberapa fenomena seperti: masih ada guru yang hanya memberikan catatan tampa,
masih ada guru yang sepenuhnya dengan metode ceramah, masih minimnya guru
yang memanfaatkan teknologi informasi untuk menunjang pembelajaran dan belum
optimal pengelolaan kelas pada saat proses belajar mengajar.

Berdasarkan hal diatas peneliti dapat melihat hal-hal yang dapat

mempengaruhi kinerja guru diantara keterampilan yang dimiliki guru belum



mendukung baik dari segi fisik maupun mental, perubahan teknologi, serta kurangnya
perhatian kepala sekolah untuk menumbuhkan motivasi guru untuk mengikuti
pelatihan yang bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan guru tersebut.

Permasalahan-permasalahan yang terjadi terhadap Kinerja guru di SMA
Negeri di kota Padang diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor. Hal ini sesuai dengan
pendapat Anoraga dalam Yuningsih (2004:13) yang mengungkap bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja guru adalah kemampuan atau kompetensi, pendidikan,
semangat kerja, iklim kerja, komitmen, disiplin, motivasi, budaya organisasi,
supervisi atau pengawasan. Disini Nampak komitmen guru dan kompetensi guru
merupakan faktor yang mempengaruhi Kinerja guru.

Rendahnya kinerja guru dapat dilihat dari (1) kurang inisiatif guru dalam
melaksanakan tugasnya, seperti bekerja dengan penuh ketekunanan jika disenangi
dan masih belum bisa dan benar dalam membuat Rencana proses Pembelajaran
(RPP). (2) Rendahnya semangat guru dalam melaksanakan tugasnya.

Komitmen guru dapat mempengaruhi Kkinerja guru. Walaupun tidak secara
langsung dapat mempengaruhi Kinerja tersebut. Komitmen adalah kecendrungan
dalam diri seseoranng untuk merasa aktif dengan tanggung jawab. Dilihat dari
observasi awal penulis dilapangn rendahnya komitmen guru dapat terlihat dari kurang
peduli guru terhadap tugas seperti kurang optimal dalam menyiapkan rencana
pembelajaran, masih kurang persiapan guru dalam menyiapkan bahan ajar seperti
buku paket yang digunakan dalam mengajar masih sangat minim, kurang perhatian

guru terhadap tugas pokoknya dengan mengulur-ngulur waktu masuk kedalam lokal,



ada sebagian guri yang terlambat datang ke sekolah, tidak mau waktu berlebih untuk
membantu dan membimbing siswa jika guru lain tidak datang, masih ada guru yang
tidak mempergunakan waktu itu sedangkan dikantor banyak guru yang berbincang-
bincang saja.

Berdasarkan pengamatan penulis yang ditemui dilapangan bahwa rendahnya
Kinerja guru juga diduga terkait dengan kompetensi pedagogik guru, karena terlihat
ada sebagian guru belum sepenuhnya memiliki kompetensi pedagogik dalam
mengelola proses belajar mengajar, sehingga memperoleh pelaksanaan proses belajar
mengajar itu sendiri berjalan secara monoton dan kaku. Sebagai jalan keluar untuk
guru tersebut termaksud yang mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran,
diperlukan suatu peningkatan kompetensi pedagogik.

Fenomena yang dilihat dilapangan ada guru yang kurang memahami sikap
dan perilaku masing-masing siswanya, seperti bagaimana sebaiknya seorang guru
dalam menyikapi siswa yang tidak memperhatikan materi yang disampaikan oleh
guru. Dalam proses belajar-mengajar, ketika memulai proses belajar mengajar, guru
langsung memberi materi baru dan terkadang lupa untuk memeriksa kesiapan siswa
untuk belajar dan juga tampa mengajak dulu siswa untuk mengingat kembali materi
sebelumnya.

Dari pendapat diatas tampak bahwa ,komitmen guru dan kompetensi
pedagogik merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja guru. Kompetensi
pedagogik, dan komitmen guru sangat menentukan Kinerja individu. Mengingat

pentingnya kompetensi pedagogik, dan komitmen guru dalam meningkatkan kinerja



guru serta adanya permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka penulis merasa

perlu dan tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai “PENGARUH KOMITMEN

GURU DAN KOMPETENSI PEDAGOGIK TERHADAP KINERJA GURU

EKONOMI SMA NEGERI DI KOTA PADANG”.

. ldentifikasi Masalah

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru baik faktor eksternal

maupun faktor internal. Sehingga didapatkan identifikasi masalah sebagai berikut:

1.

2.

Komitmen guru ekonomi masih rendah.

Guru kurang peduli terhadap tugas-tugas pokoknya dan masih ada guru yang
terlambat datang kesekolah.

Masih rendahnya kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru ekonomi, hal ini
terlihat masih ada guru ekonomi yang kurang memahami perilaku/ sikap masing-
masing siwa.

Kinerja guru ekonomi masih rendah, terlihat masih ada guru yang tidak membuat
rencana proses pembelajaran, dan ada guru yang tidak memperbaharui program

pembelajaran tiap semester/tiap tahunya.

. Pembatasan Masalah

Agar penulisan ini lebih terarah, maka penulis hanya meneliti pengaruh

komitmen guru dan kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru ekonomi SMA

Negeri di kota Padang.



. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sejauhmana pengaruh komitmen guru terhadap kinerja guru ekonomi SMA
Negeri di Kota Padang?
2. sejauhmana pengaruh kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru ekonomi SMA
Negeri di Kota Padang?
3. Sejauhmana pengaruh komitmen guru dan kompetensi pedagogik terhadap kinerja

guru ekonomi SMA Negeri di kota Padang?

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Pengaruh komitmen guru terhadap kinerja guru ekonomi SMA Negeri di kota
Padang.
2. Pengaruh kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru ekonomi SMA Negeridi
kota Padang.
3. Pengaruh komitmen guru dan kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru

ekonomi SMA Negeri di kota Padang.

. Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan bermanfaat:
1. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program sarjana pendidikan (S1)

pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.



. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam melaksanakan profesinya sebagai

guru atau pegawai yang baik dalam sekolah.

. Sebagai bekal dan pengetahuan bagi penulis sebagai calon pendidik.

Memberikan gambaran kepada penulis selanjutnya.
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KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, HIPOTESIS
A. Kajian Teori
1. Kinerja Guru

a. Pengertian Kinerja
Menurut Rivai (2004:14) Kinerja adalah hasil atau tingkat

keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu didalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti
standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan
terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.

Menurut Hasibuan (2001:34) menyatakan bahwa kinerja adalah “suatu
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan
kesungguhan serta waktu”. Menurut Rusman (2010:50) kinerja diartikan
prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil unjuk kerja. Menurut Rusman
(2010:50) dikutip dari August W. Smith, performance is output derives from
proceses, human or therwise, yaitu kinerja adalah hasil dari suatu proses yang
dilakukan manusia. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulakan bahwa
Kinerja merupakan suatu wujud tugas seseorang atau organisasi dengan

orientasi prestasi.

10
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Menurut Rusman (2010:95) kinerja atau unjuk kerja dalam konteks
profesi  guru  meliputi  perencanaan  pembelajaran,  pelaksanaan
pembelajaran/KBM dan melakukan penilaian hasil belajar.

Menurut Yamin (2010:87) perihal tenaga pengajar dengan Kinerjanya
adalah:

Menyangkut seluruh aktivitas yang ditunjukkaan oleh tenaga
pengajar dalam tanggung jawabnya sebagai seorang Yyang
mengemban suatu suatu amanat dan tanggung jawab untuk
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, dan memandu
peserta didik dalam rangka menggiring perkembangan peserta didik
kearah kedewasaan mental spiritual maupun fisik biologis.

Dari pendapat para ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kinerja
guru dapat diartikan sebagai hasil yang dapat dicapai dari pekerjaan yang
dilaksanakan guru sebagai pendidik, pengajar, pengelolaan proses belajar
dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Jadi kinerja guru yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah hasil kerja yang diperlihatkan guru dalam
melaksanakan tugas — tugasnya sebagai guru, baik dalam perencanaan,
pengajaran, pelaksanaan pengajaran, evaluasi pengajaran, penggunaan

sumber/media pembelajaran dan melaksanankaan pengelolaan kelas.

. Kinerja guru dalam pembelajaran

Sesuai dengan kurikulum yang berkembang saat ini yaitu kurikulum
KTSP maka tugas guru dalam pembelajaran seperti yang dikemukakan
Mulyasa (2007:249) Guru sebagai pengajar harus mampu mempersiapkan hal-

hal yang berkaitan dengan pembelajaran. Salah satunya mengembangkan
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program pengajaran yang merupakan implementasi dari KTSP. Kunandar

(2007:213) menyatakan pengembangan program pengajaran mencakup

pengembangan:

1. Program tahunan merupakan program pengajaran untuk jangka panjang
dalam satu tahun, seperti program semester, program mingguan, dan
program harian.

2. Program semester yang berisikan garis-garis besar mengenai hal-hal yang
hendak dilaksanakan dan dicapai dalam semester tersebut yang merupakan
penjabaran dari program tahunan.

3. Pengembangan silabus. Silabus merupakan penjabaran lebih lanjut dari
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ingin dicapai serta materi
pokok yang perlu dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar
kompetensi dan kompetensi dasar.

4. Penyusunan RPP merupakan rencana yang menggambarkan prosedur dan
pengembangan pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. Tujuannya
adalah untuk mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil
proses belajar mengajar. Komponen-komponen yang didapat dalam RPP
adalah : identitas mata pelajaran, standar kompetensi dan kompetensi
dasar, materi pelajaran, strategi dan skenario pembelajaran serta penilaian

dan tindak lanjut.
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Menurut Sudjana (2000:19) kemampuan professional harus
dimiliki guru adalah merencanakan program belajar mengajar,
melaksanakan dan memimpin / mengelola proses belajar mengajar,
menilai kemampuan proses belajar mengajar, dan menguasai bahan
pelajaran. Menurut Rusman (2010:75), berkenaan dengan kepentingan
penilaian terhadap kinerja guru. Georgia Departement of Edication telah
mengembangkan Teacher Performance Assessment yang kemudian
dimodifikasi oleh Debdiknas menjadi Alat Penilaian Kinerja Guru
(APKG). Alat penilaian ini menyoroti tiga aspek utama kemampuan
guru, yaitu:

(1) Rencana pembelajaran (Teching Plan And Material) atau
sekarang disebut dengan renpen atau RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaraan), (2) prosedur pembelajaran (Classroom
Procedure), dan hubungan antarpribadi (Ineterpersonal Skill),
dan (3) penilaian pembelajaran.

Dengan demikian Kkinerja guru dapat diukur melalui hasil
kerjanya dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
penggunaan media pembelajaran dan sumber belajar, pelaksanaan
penilaian prestasi belajar siswa, dan pengelolaan kelas.

1. Perencanaan pembelajaran
Menurut Sanjaya (2010:28) perencanaan pembelajaran
adalah Proses pengambilan keputusan hasil berfikir secara rasional

tentang tentang sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu yakni

perubahan perilaku serta rangkaian kegiatan yang harus
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dilaksanakan sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut dengan
memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar yang ada.

Menurut Nurdin (2005:85) perencanaan oleh guru dalam
mengajar meliputi (1) penentuan tujuan mengajar, (2) pemilihan
materi sesuai dengan waktu, (3) strategi optimum, (4) alat dan
sumber, serta (5) kegiatan belajar siswa dan (5) evaluasi. Menurut
Dick and Carrey dalam Uno (2009:23) mengemukakan bahwa
kemampuan dalam merencanakan pembelajaran pengajaran meliputi
10 langkah yaitu;

1. Mengidentifikasi tujuan umum pengajaran

2. Melaksanakan analisis pengajaran

3. Mengidentifikasi tingkah laku masukan dan karakteristik siswa
4. Merumuskan tujuan performansi

5. Mengembangkan butir — butir tes acuan patokan

6. Mengembangkan strategi pengajaran

7. Mengembangkan dan memilih material pengajaran

8. Mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif

9. Merevisi bahan pembelajaran

10. Mendesain dan melaksanakan evaluasi sumatif

Menurut Rusman (2010:75) Tahap perencanaan guru dalam
kegiatan pembelajaran adalah “tahap yang akan berhubungan dengan
kemampuan guru menguasai bahan ajar”. Kemampuan guru dalam
hal ini dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan program
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dapat disimpulkan

aspek-aspek perencanaan pengajaran yang akan dilihat dalam

penelitian ini : (1) merencanakan pengorganisasian bahan



15

pengajaran, (2) merencanakan pengelolaan kegiatan belajar
mengajar, (3) merencanakan pengelolaan kelas, (4) merencanakan
kegiatan media dan sumber pengajaran, (5) merencanakan penilaian
prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran. Merencanakan
pembelajaran merupakan suatu proses pembuatan atau merancang
rangkaian kegiatan pembelajaran yang harus dilaksanakan sebagai
upaya pencapaian tujuan pembelajaran yang merupakan suatu hal
yang harus dilaksanakan oleh guru berisikan kegiatan yang harus
dilakukan siswa selama pengajaran, karena ini merupakan salah satu
kompetensi dan tugas yang harus diwujudkan oleh setiap guru
Pelaksanaan pembelajaran

Kemampuan melaksanakan prosedur mengajar adalah
penerapan secara nyata rencana pengajaran yang telah dibuat pada
saat perencanaan pengajaran Imron (1995:173). Melaksanakan
proses pembelajaran merupakan tugas guru dalam mengajar di
sekolah karena kegiatan ini akan melakukan suatu proses penciptaan
hubungan siswa dengan lingkungan belajarnya untuk mencapai
tujuan pengajaran.

Kemampuan melaksanakan prosedur mengajar terdiri dari 7
indikator menurut Imron (1995:173) yaitu:
1. Kemampuan menggunakan metode, media, dan bahan latihan

sesuai dengan tujuan pengajaran.
2. Kemampuan berkomunikasi dengan siswa.
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Kemampuan mendemonstrasikan khasanah metode mengajar.

4. Kemampuan mendorong dan menggalakkan keterlibatan siswa
dalam pengajaran.

5. Kemampuan mendemonstrasikan penguasaan mata pelajaran dan
relevansinya.

6. Kemampuan mengorgansisasikan waktu, ruang, bahan dan
perlengkapan pengajaran

7. Kemampuan melaksanakan evaluasi pencapaian siswa dalam
proses belajar mengajar.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran menurut Rusman
(2010:76) merupakan. kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti
penyelenggaraan pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan
pengelolaan kelas, penggunaan metode dan strategi pembelajaran
semua tugas tersebut merupakan tugas dan tanggung jawab guru
secara optimal dalam pelaksanaannya menuntut kemampuan guru.

Rusman (2010:77) dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran
terdapat aspek yang perlu diperhatikan yaitu (1) pengelolaan kelas,
(2) penggunaan media dan sumber belajar, dan (3) penggunaan
metode pengajaran. Dapat disimpulkan pelaksanaan pembelajaran
merupakan Kkegiatan kreatifitas guru untuk mewujudkan,
menciptakan, dan menumbuhkan secara nyata pembelajaran yang

telah dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah

disusun.
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3. Penilaian pembelajaran

Wayan Nurkancah dan Sumartana (1986) dalam Kunandar
(2007:356) menyatakan program evaluasi untuk sekolah hendaknya
memuat hal-hal sebagai berikut:
a. Perincian terhadap tujuan evaluasi dalam lembaga pendidikan

tersebut dan tujuan evaluasi setiap mata pelajaran.
b. Perincian mengenai aspek pertumbuhan yang harus diperhatikan
didalam setiap tindakan evaluasi.

c. Metode evaluasi yang dapat dipergunakan
d. Jadwal pelaksanaan evaluasi

Evaluasi dalam kegiatan pembelajaran menurut Rusman
(2010:78) adalah kegiatan atau cara yang ditunjukkan untuk
mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga
proses pembelajaran yang dilakukan. Pada tahap ini seorang guru
dituntut memiliki kemampuan dan menentukan pendekatan dan cara-
cara evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, pengolahan dan
penggunaan hasil evaluasi. Pendekatan atau cara yang digunakan
untuk melakukan evaluasi/penilaian hasil belajar adalah melalui
Penilaian Acuan Norma (PAN) dan Penilaian Acuan Patokan (PAP).
Sehingga dapat disimpulkan evaluasi adalah suatu Kkegiatan
terencana dengan membandingkan hasil dengan tolak ukur yang
telah ditentukan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan dari

dari pembelajaran yang dibuat berdasarkan panduan yang sudah

ditetapkan.
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4. Penggunaan Media dan Sumber Belajar

Menurut R.ibrahim dan Syaodih dalam Rusman (2010:77)
Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan (materi pembelajaran), merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa, sehingga dapat
mendorong proses pembelajaran.Menurut Rusman (2010:77)

Sumber belajar adalah buku pedoman. Kemampuan menguasali
sumber belajar disamping mengerti dan memahami buku teks,
atau sumber-sumber lain yang relevan guna meningkatkan
kemampuan terutama untuk keperluan perluasan dan pendalaman
materi, dan pengayaan dalam proses belajar.

Jadi media dan sumber belajar sangat penting dalam
penunjang dan penyemangat dalam belajar agar siswa mampu
menangkap atau menerima pelajaran dengan cepat.

5. Pengelolaan Kelas

Menurut Rusman (2010:77) pengelolaan kelas merupakan
kemampuan menciptakan suasana kondusif di kelas guna
mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangkan adalah
tuntutan bagi seorang guru dalam pengelolaan kelas.

Kemampuan guru dalam memupuk kerja sama dan disiplin
siswa dapat diketahui melalui pelaksanaan piket kelas, melakukan

absensi, setiap akan memulai proses pembelajaran, dan melakukan

pengaturan tempt duduk.
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Kemampuan lain dalam pengelolaan kelas adalah pengaturan
ruang kelas/ setting tempat duduk siswa yang dilakukan bergantian,
tujuannya adalah memberikan kesempatan belajar secara merata
kepada siswa.

Evaluasi kinerja

Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa inggris evaluation,
dalam bahasa Indonesia berarti Penilaian. Adapun dari segi istilah,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Edwind Wandt dan Gerald W. Brown
(1977) : Evaluation refer to the act or process to determining the value of
something. Menurut definisi ini, maka istilah evaluasi itu menunjuk kepada
atau mengandung pengertian suatu tindakan atau proses untuk menentukan
nilai dari sesuatu. Menurut Wahyudi (2002:101) penilaian kinerja adalah
suatu evaluasi yang dilakukan secara periodik dan sistematis tentang prestasi
kerja/jabatan seorang tenaga kerja, termasuk potensi pengembangannya.
Dalam berbagai sumber penilaian tenaga kependidikan, terdapat beberapa
penilaian yang dapat dilakukan untuk mengevaluasi kinerja guru. menurut
Rusman (2010:93) penilaian kinerja guru merupakan “serangkaian kegiatan
untuk memperoleh, menganalisis, serta menafsirkan data tentang proses dan
hasil yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga

menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan”. Menurut
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Yamin (2010:116-127) terdapat beberapa penilaian tenaga kependidikan
yaitu:
1. Penilaian atas diri sendiri ( Self Assesment )

Penilaian atas diri sendiri adalah proses dimana para individu
mengevaluasi kinerja mereka sendiri, menggunakan pendekatan yang
terstruktur, sebagai dasar bagi pembicaraan dengan para manejer mereka
dalam pertemuan — pertemuan evaluasi. Struktur dari penilaian diri sendiri
ini biasanya diberikan sebuah formulir penilaian atas diri sendiri yang diisi
oleh individu sebelum pertemuan evaluasi.

2. Penilaian oleh siswa/mahasiswa

Penilaian oleh siswa/mahasiswa menyediakan kemungkinan bagi
siswa /mahasiswa untuk menilai atau berkomentar tentang aspek tertentu
dari Kinerja guru/dosennya. Tujuannya adalah untuk membuat guru/dosen
lebih menyadari tentang persoalan yang berkenaan dengan kinerja mereka
dari sudut pandang siswa / mahasiswa mereka dengan pertanyaan yang
sama dengan penilaian atas diri guru/dosen sendiri.

3. Penilaian oleh rekan sejawat

Penilaian oleh rekan sejawat adalah alat evaluasi yang dibuat
sesama anggota tim atau kolega yang berada pada jaringan kerja yang
sama. Praktik yang bias terjadi adalah meminta individu untuk

memberikan penilaian kepada kolega atau jaringan kerja yang lainnya.
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4. Penilaian oleh atasan langsung
Keuntungan dari mendapatkan sudut pandang yang berbeda dalam
evaluasi Kinerja, terutama dari para atasan telah menimbulkan perhatian
yang besar kepada penilaian dengan berbagai sumber penilaian.
5. Penilaian oleh Multi Assessment
Penilaian ini mencakup semua penilaian diatas. Secara teoretis
banyak yang dapat dikatakan tentang pendekatan ini tetapi dalam
praktiknya system ini akan berada dalam kesulitan untuk menjadi terlalu
berlebihandan padat karya selain rentan kepada semua kekurangan yang
dianggap orang merupakan kelemahan — kelemahan diri baik proses —
proses penilaian ke atas ataupun penilaian oleh rekan sejawat.
Konsekwensinya hanya sedikit bukti keterkaitan kepada penilaian dengan
multirater ini.

d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru
Menurut Anoraga (2004:13), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja

guru adalah : 1) pendidikan, 2) pengalaman belajar, 3)semangat kerja, 4)iklim
kerja, 5) suasana kerja, 6) motivasi, 7) supervisi, dan 8) disiplin.
Menurut Mahmudi (2011:15) Kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu:
a. Faktor personal/individu, meliputi komitmen yang dimilki oleh setiap
individu, pengetahuan, keterampilan, kemampuan, kepercayaan diri, dan

motivasi.
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b. Faktor kepemimpinan, meliputi pembinaan, kualitas dalam memberikan
dorongan, semangat, arahan, dan dukungan yang diberikan manajer.

c. Faktor tim, meliputi kualitas dukungan, semangat yang diberikan oleh
rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama tim, kekompakan dan
keeratan anggota tim.

d. Faktor sistem, meliputi system kerja, fasilitas kerja atau instruktur yang
diberikan oleh organisasi, proses organisasi dan kultur kinerja dalam
organisasi.

e. Faktor konstektual (situasional), meliputi tekanan, perubahan lingkungan
eksternal dan internal.

Bolt dan Rumler (2011:14) mengemukakan tentang teori yang bersifat
umum mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja seseorang.
Ditemukannya 5 hal yang berpengaruh vyaitu : 1) kejelasan tugas, 2) umpan
balik, 3) sebab akibat, 4) individu 5) sumber daya. Bolt dan Rumler (2011:16)
merincikan lagi mengenai kejelasan tugas, yakni berkaitan dengan
pemahaman tentang apa yang harus dilaksanakan sesuai dengan fungsi dan
kedudukan. Oleh sebab itu, jelas tidaknya tugas berkaitan dengan (1) kapan
harus dilakukan, (2) apa yang diharapkan, (3) bagaimana standar kerja yang
berlaku, (4) apakah dapat atau tidaknya dicapai oleh individu, dan (5) apakah

ada atau tidaknya tugas-tugas lain yang menunjang.
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e. Indikator Kinerja Guru

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru
adalah hasil kerja yang di tunjukkan guru dalam melaksanakan dan menyikapi
berbagai aktivitas yang terkait dengan tugas sebagai tenaga pengajar. Adapun
indikatornya kinerja guru dalam penelitian ini adalah: (1) Menyusun dan
merencanakan pengajaran, (2) Melaksanakan proses belajar mengajar, (3)
Pengelolaan kelas, (4) Pelaksanaan Evaluasi, (5) tindak lanjut melakukan

analisis evaluasi

2. Komitmen Guru
a. Pengertian Komitmen

Menurut Steers dan Poster dalam Muslim (2009:81) memandang
komitmen sebagai suatu sikap, orang yang memiliki komitmen adalah orang
yang bersedia melibatkan diri terhadap organisasi. Pendapat senada
dikemukakan pula oleh Glickman dam Muslim (2009:81) yang menyatakan
bahwa orang yang memiliki komitmen apabila ia bersedia mengorbankan
tenaga dan waktunya secara relatif lebih banyak dari apa yang telah ditetapkan
baginya, terutama dalam usaha-usaha peningkatan pekerjaannya. Muslim
(2009:81) komitmen seorang guru bisa diartikan sebagai kemauan seorang
guru untuk berbuat lebih banyak lagi dalam upaya meningkatkan proses dan

hasil belajar siswa.



24

Menurut guest dalam muslim (2009:83) komitmen merupakan nilai
sentral dalam mewujudkan solidaritas organisasi. Komitmen tinggi
berkolerasi positf dengan tingginya motivasi kerja dan meningkatkan kinerja,
kesetian terhadap organisasi, dan kemandirian. Dan secara umun muslim
menjelaskan bahwa komitmen yang kuat terbukti , meningkatkan kepuasan
kerja, mengurangi absensi dan meningkatkan kinerja.

Menurut Sahertian (1994:44) mengemukakan bahwa komitmen
merupakan kecenderungan dalam diri seseorang untuk merasa aktif dengan
penuh rasa tanggung jawab. Seseorang yang memiliki komitmen yang baik
dalam dirinya akan sanggup bekerja keras karena dia konsekuen terhadap apa
yang telah diucapkannya.Menurut Mulyasa (2003: 151) menjelaskan bahwa
komitmen secara mandiri perlu dibangun pada setiap individu warga sekolah
termasuk guru, terutama untuk menghilangkan setting pemikiran dan budaya
kekakuan birokrasi, seperti harus menunggu petunjuk atasan dengan
mengubahnya menjadi pemikiran yang kreatif dan inovatif.

Arikunto (1990:20) menyatakan komitmen bukan sekedar kepedulian
atau keterlibatan semata tetapi juga mengartikan komitmen sebagai kesediaan
seseorang yang terlibat aktif dalam suatu kegiatan dengan penuh tanggung
jawab. Artinya komitmen merupakan kepuasan seseorang dengan dirinya
sendiri apakah ia akan melakukan atau tidak melakukan suatu kegiatan.

Glicman dalam Sahertian (1994:44) mengatakan komitmen lebih luas

dari kepedulian, sebab dalam pengertian komitmen tercakup usaha dan
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dorongan serta waktu yang cukup banyak. Rasa kepedulian seseorang pada
tugas akan membuatnya bekerja sebaik mungkin, sedangkan komitmen tidak
hanya sekedar sampai disitu. Selain rasa kepedulian terhadap tugas seseorang
itu akan melakukan kegiatan seoptimal mungkin dengan diiringi rasa
tanggung jawab yang tinggi.

Seseorang guru yang memiliki komitmen dalam melaksanakan
tugasnya dituntut memiliki loyalitas yang tinggi, baik kepada pimpinan
(kepala sekolah) maupun segenap anggota dalam organisasinya. Sebab
seseorang yang memiliki komitmen yang tinggi menunjukkan loyalitas dan
keprofesionalismeannya, yang dapat dilihat dalam sikap yang patuh, hormat,
setia, serta disiplin. Selanjutnya komitmen guru yang tinggi sangat
dipengaruhi oleh sikap dan kepemimpinan yang ditampilkan kepala sekolah.

Seorang guru dalam menjalankan tugas dan kewajibannya dituntut
memiliki kompetensi sesuai dengan kemampuan, keahlian, dan kecakapannya.
Dalam melaksanakan tugas profesionalannya sehari-hari. Disekolah semua
guru memiliki komitmen karena guru memiliki tanggung jawab. Bafadal
(1992:117) menyatakan guru yang kurang memiliki komitmen biasanya
bekerja semata-mata memandang dirinya sendiri, dan kurang berusaha
mengembangkan diri. Selanjutnya Sahertian (1994:45) menyatakan guru yang
kurang memiliki komitmen biasanya kurang terhadap tugas, siswa, teman

sejawat, atasan langsung.
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b. Jenis-jenis Komitmen
Menurut Budi (2002:145) komitmen dapat dibagi menjadi dua bagian:
1) Komitmen eksternal
Yaitu komitmen yang dibentuk dari lingkungan kerja, komitmen
terhadap penyelesaian tugas dan tanggung jawab yang harus diselasaikan
oleh para pegawai yang menghasilkan adanya penghargaan atau ganjaran.
2) Komitmen internal
Yaitu merupakan komitmen yang berasal dari dalam diri seseorang untuk
menyelesaikan tugas, tanggung jawab dan wewenang berdasarkan pada
alasan motivasi yang dimilikinya. Munculnya komitmen internal sangat
ditentukan oleh kemampuan pimpinan dan lingkungan organisasi dalam
menumbuhkan sikap dan prilaku profesional dalam menyelesaikan
tanggung jawab organisasi.
c. Indikator Komitmen
Indikator komitmen menurut Sahertian (1994:44) dapat diukur dari
seberapa aktif seseorang pegawai dalam pekerjaanya. Komitmen pegawai juga
dapat diukur dari rasa tanggung jawab yang mereka tunjukkan. Sahertian
menyatakan seseorang guru dapat dilihat dari komitmen terhadap tugas seperti

tabel berikut:



Tabel 2
Tingkat komitmen guru menurut Sahertian
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Komitmen rendah

Komitmen tinggi

masalah siswa

tenaga untuk
masalah-masalah
berhubungan dengan tugas.

d. Kurang
pokok.

mempedulikan

a. Kurang mempedulikan masalah-
b. Kurang menyediakan waktu dan

memikirkan

c. Hanya mempedulikan tugas rutin
tugas

o

Punya kepedulian untuk siswa
Selalu menyediakan

tenaga dan

waktu yang cukup untuk untuk

membantu siswa

Dapat mempedulikan rekan sejawat

dan atasan langsung
Selalu mempedulikan tugas pokok

Sumber : Profil Pendidik Profesional. Sahertian (1994).

Berdasarkan pendapat diatas, maka indikator komitmen yang akan

digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Kepedulian terhadap tugas

2) Tanggap terhadap perubahan

3) Semangat dalam mengembangkan diri

4) Loyalitas
5) Penyediaan waktu

Pentingnya Komitmen

Pentingnya komitmen menurut Sapeni (2003:32) dapat digambarkan

sebagai berikut:

(1) Komitmen untuk merubah keadaan merupakan dasar dari misi

anda penting

(2) Komitmen untuk menjadi seseorang pemikir besar menarik orang

lain padanya.

(3) Komitmen terhadap etika tinggi membangun kepercayaan bawahan

atau anggota.

(4) Komitmen untuk menjadi seorang pemimpin yang peka mengalami

loyalitas
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(5) Komitmen untuk menjadi komunikator yang efektif mendukung
hubungan yang produktif

(6) Komitmen untuk penganbil keputusan mengembangkan bakat
bawahan

(7) Komitmen untuk memakai kekuasaan secara bijaksana berarti
menguasai pengaruh

(8) Komitmen untuk megambil resiko berarti memperluas
kemungkinan yang terjadi.

(9) Komitmen bersikap berani akan memperkuat keteguhan hati siapa
saja.

Jadi komitmen sangat penting karena akan mempengaruhi perilaku
guru-guru dalam bekerja. Sikap guru-guru mempunyai komitmen yang tinggi
terhadap tugas maupun organisasi, maka hal ini akan dapat mencapai
efektifitas dan keberhasilan tujuan pendidikan dan pengajaran, oleh karena itu
diharapkan guru-guru mempunyai komitmen yang tinggi terhadap tugas
maupun organisasinya.

3. Kompetensi Pedagogik
a. Pengertian Kompetensi

Kompetensi berasal dari bahasa inggris, yakni “competence” yang
berarti kecakapan kemampuan. Menurut kamus besar bahasa Indonesia,
kompetensi  adalah  kewenangan (kekuasaan) untuk  menentukan
(memutuskan) sesuatu.

Menurut spencer dan spencer dalam Yamin (2009: 3) menyatakan

bahwa kompetensi merupakan Kkarakteristik yang mendasari seseorang

berkaitan dengan efektifitas kinerja individu yang memiliki hubungan kausal
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atau sebagai sebab atau akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan, efektif,

atau berkinerja prima atau superior ditempat kerja atau pada situasi tertentu.

Berdasarkan defenisi diatas maka makna terkandung didalamnya adalah:

1. Karakteristik dasar , kompetensi adalah bagian dari kepribadian yang
mendalam dan melekat pada seseorang serta mempunyai perilaku yang
mendalam dan melekat pada seseorang.

2. Hubungan kausal , bearti kompetensi dapat digunakan untuk memprediksi
Kinerja seseorang, artinya jika mempunyai kompetensi yang tinggi, maka
mempunyai Kinerja yang tinggi pula.

3. Kriteria yang dijadikan sebagai acuan, bahwa secara nyata akan
memprediksi seseorang dapat bekerja dengan baik, harus terukur,

terstandar dan spesifik.

Menurut Muthe (2009:28) menyatakan bahwa kompetensi merupakan
kemampuan yang harus dimiliki oleh individu dalam melaksanakan tugas-
tugas sesuai dengan uraian tugas yang dilakukannya. Kompetensi juga dapat
dikatakan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Kebiasaan berfikir dan
bertindak yang secara konsisten dan terus menerus memungkinkan seseorang
menjadi berkompeten, dalam arti memiliki pengetahuan, keterampilan dan

nilai-nilai untuk melakukan sesuatu.
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Menurut Ashan dalam Muthe (2009:28) kompetensi adalah
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang diperoleh seseorang untuk
melakukan sesuatu dengan baik, termasuk perilaku-perilaku kognitif, afektif,
dan psikomotor. Sedangkan menurut pendapat Roestiyah dalam Kunandar
(2009:52) menyatakan kompetensi sebagai salah satu tugas memadai, atau
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dituntut oleh
jabatan tertentu. Sementara itu Sahertian dalam Kunandar (2009:52)
mengatakan bahwa kompetensi adalah kemampuan melaksanakan sesuatu
yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan yang bersifat kognitif,
afektif, dan performen.

McShane dan Glinow dalam Yamin (2010:1) menjelaskan bahwa
kompetensi adalah keterampilan, pengetahuan, bakat, nilai-nilai, pengarah,
dan karakteristik pribadi lainnya yang mendorong kearah performasi unggul.
Sedangkan menurut Usman dalam Kunandar (2009:73) menyatakan
kompetensi adalah suatu hal yang mengambarkan kualifikasi atau kemampuan
seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif.

Menurut Uno (2011:78) menyatakan kompetensi sebagai karakteristik
yang menonjol bagi seseorang dan mengindikasikan cara-cara berprilaku atau
berfikir dalam segala situasi dan berlangsung terus dalam waktu yang lama.
Sementara itu Kreitner dan Kinicki (2007:156) memandang kompetensi dari
aspek perbedaan individu yang dihubungkan dengan prestasi. Kompetensi

menunjukkan ciri yang luas dan karakteristik tanggung jawab yang stabil pada
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tingkat prestasi yang maksimal berlawanan dengan kompetensi kerja mental
maupun fisik.

Gilley dan Enggland dalam Yamin (2010:2) membahas kompetensi
dari aspek pengembangan sumberdaya manusia, bahwa kompetensi adalah
kemampuan yang dimiliki seseorang sehingga membolehkan ia untuk mengisi
suatu peran. Kompetensi juga merupakan pengetahuan dan keterampilan yang
menjadi  kunci untuk menghasilkan output dari suatu pelatihan dan
perkembangan peran mereka.

Dari penjelasan tentang pengertian kompetensi diatas dapat
disimpulkan bahwa kompetensi guru adalah kemampuan, keterampilan dan
pengetahuan yang dimiliki seorang guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya
dengan penuh tanggung jawab untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

. Kompetensi Pedagogik.

Sembiring (2008:39) kompetensi pedagogik merupakan kemampuan
guru dalam pengelolaan pembelajaran untuk kepentingan peserta didik, paling
tidak harus meliputi pemahaman wawasan atau landasan kependidikan dan

pemahaman terhadap peserta didik.

Menurut Danim (2010:22) kompetensi pedagogik terdiri atas
lima sub kompetensi, yaitu: memahami peserta didik secara
mendalam, merancang pembelajaran, termaksud memahami landasan

pendidikan  untuk  kepentigan  pembelajaran,  melaksanakan



pembelajaran, merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran,
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisaskan potensi
yang dimiliki.

Kompetensi pedagogik mutlak dimiliki oleh seorang guru
sebagai kemampuan, kecakapan, atau keterampilan dalam mengelola
berbagai kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, kompetensi
pedagogik bearti pemilihan pengetahuan kependidikan, dan pemilikan
keterampilan serta kemampuan dalam pelaksanaan pengajaran.

Kemampuan dan keterampilan ini mengambarkan kompetensi
pedagogik bagi profesi guru sebagai tenaga professional. Jadi, guru
yang ideal adalah guru yang menguasai kompetensi pedagogik sebagai
guru. Kompetensi pedagogik tidak berdiri sendiri, terpisah dari
kemampuan yang lain karena untuk mengajar di kelas diperlukan
kemampuan yang mendasarinya. Menurut Roestiyah dalam TIM
MKDK UNP (2008:36) menyatakan bahwa kompetensi pedagogik
yang harus dimiliki adalah:

4. Menguasai bahan pelajaran

5. Mengelola program belajar mengajar

6. Mengelola kelas

7. Menggunakan media dan sumber belajar

8. Menguasai landasan-landasan kependidikan

9. Mengelola interaksi belajar-mengajar

10. Menilai prestasi peserta didik untuk kepentingan pengajaran

11. Mengenal fungsi dan program layanan bimbingan konseling di sekolah
12. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah

13. Memahami prinsip-prinsip dann menjelaskan hasil-hasil penelitian
pendidikan guna keperluan pengajaran
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Dari pandangan tersebut dapat ditegaskan kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta didik
meliputi: (1) pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat
pendidikan, (2) guru memahami potensi dan keberagaman peserta
didik, sehingga dapat didesain strategi pelayanan belajar sesuai
keunikan  masing-masing peserta didik, (3) guru mampu
mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam bentuk dokumen
maupun implementasi dalam bentu pengalaman belajar, (4) guru
mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan
standar kompetensi dan kompetensi dasar, (5) mampu pelaksanaan
pembelajaran yang mendidik dengan suasana dialogis dan interaktif,
sehingga pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan, (6) mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan
memenuhi prosedur dan standar yang dipersyaratkan dan, (7) mampu
mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki.

Berdasarkan uraian diatas, sekurang-kurangnya terdapat empat
macam kegunaan pedagogik bagi para pendidik:

a. pedagogik bagi pendidik dalam rangka memahami fenomena
pendidikan (situasi pendidikan) secara sistematis.

b. Pedagogik berguna dalam rangka memberikan petunjuk tentang
apa seharusnya yang akan dilaksanakan oleh pendidik.
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c. Pedagogik berguna bagi pendidik dalam rangka menghindaari
terjadinya kesalahan-kesalahan dalam praktek mendidik anak.

d. Pedagogik berguna untuk mengenal diri sendiri dan melakukan
koreksi diri demi ” penyempurnaan” diri sendiri.

Karena pedagogik bersifat normatif, pedagogik berguna dalam
rangka mengenali diri dan melakukan koreksi atas diri sendiri demi
”penyempurnaan” diri sendiri, yang artinya pedagogik memberikan
petunjuk tentang apa yang seharusnya mengenai pribadi pendidik dan
bagaimana seharusnya pendidik bertindak dalam rangka mendidik
anak. Karena yang dimaksud kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembanagan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

Dari uraian diatas maka indikator kompetensi pedagogik

adalah:

a. Menguasai karakteristik peserta didik.

b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik.

c. Pengembangan kurikulum.

d. Kegiatan pembelajaran yang mendidik.

e. Pengembangan potensi peserta didik

f. Potensi dengan peserta didik
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g. Penilaian dan evaluasi

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian penulis
adalah Penelitian Erna Wati (2010) yang berjudul "pengaruh persepsi siswa tentang
kompetensi pedagogik dan motivasi kerja guru terhadap hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran IPS/Ekonomi di SMK N 1 Padang Panjang. Yang disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik dan motivasi kerja
guru terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS/Ekonomi di SMK N 1
Padang Panjang.

Dan penelitian Suatu penelitian yang dilakukan oleh Yelly Safitri (2009) yang
berjudul pengaruh komitmen guru dan motivasi berprestasi terhadap kinerja guru di
SMA negeri se- kota padang panjang, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara komitmen guru dan motivasi berprestasi terhadap kinerja guru di
SMA Negeri se- Kota Padang Panjang.

C. Kerangka Konseptual
1. Pengaruh Komitmen terhadap kinerja guru

Komitmen disini adalah rasa kepedulian seseoarng terhadap tugas dan
kepentingan sekolah. Komitmen erat kaitannya dengan peran aktif , rasa
kepedulian terhadap tugas, maka dia cenderung memiliki kepedulian terhadap
ketentuan tugasnya, atau jika seorang guru memiliki rasa tanggung jawab yang

tinggi, maka dia cenderung memiliki disipilin kerja yang tinggi, karena denga
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tanggung jawab tersebut seorang guru sangat mungkin dapat memiliki loyalitas

terhadap tugasnya.

Dengan demikian, maka komitmen guru pada tugasnya ddiduga memiliki

pengaruh terhadap kinerja guru ekonomi di SMA negeri di Kota Padang.

Pengaruh Kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta
didik yang harus dimiliki oleh seorang guru yang ideal. Kompetensi ini
diperlukan agar guru dapat memahami dan dapat mengenali peserta didik.

Dengan demikian, maka kompetensi pedagogik pada tugasnya diduga
memiliki pengaruh terhadap kinerja guru ekonomi di SMA negeri di Kota

Padang.

Dari uraian diatas dapat penulis gambarkan kerangka berpikir dalam

penelitian seperti gambar 1:

Komitmen Guru

(X2) \
Kinerja Guru
(Y)
Kompetensi 7y

pedagogik |
(X3)

Gambar 1 : Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan perumusan masalah diatas, maka dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh komitmen guru terhadap kinerja guru ekonomi SMA Negeri di
kota Padang.

2. Terdapat pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap Kinerja guru ekonomi
SMA Negeri di kota Padang.

3. Terdapat pengaruh komitmen guru dan kompetensi pedagogik terhadap kinerja

guru ekonomi SMA Negeri di kota Padang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Komitmen guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru ekonomi
SMA Negeri di Kota Padang, Hal ini berarti dengan komitmen yang tinggi
maka dapat meningkatkan kinerja guru ekonomi SMA Negeri di Kota
Padang.

2. Kompetensi pedagogik berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru guru
ekonomi SMA Negeri di kota Padang,. Hal ini berarti dengan tingginya
kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru maka akan meningkatkan
kinerja guru ekonomi SMA Negeri di kota Padang.

3. Komitmen guru dan kompetensi pedagogik berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru ekonomi SMA Negeri di Kota Padang. Dimana
pengaruh variabel komitmen guru dan kompetensi pedagogik terhadap
Kinerja pegawai adalah sebesar 44,7% dan sisanya sebesar 55,3%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, ada beberapa
saran yang dipertimbangkan, yaitu:

1. Bagi kepala sekolah diharapkan lebih meningkatkan kegiatan, seperti

mengadakan seminar dan penataran bagi guru agar pengetahuan dan
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kompetensi guru dapat ditingkatkan lagi sehingga Kinerja guru juga akan
meningkat.

. Pada guru diharapkan agara dapat meningkatkan rasa kesamaan antara
sesama guru, tidak membeda-bedakan guru baik dari status, pangkat
ataupun golongan, karena semua guru memiliki tujuan yang sama
mencerdaskan anak bangsa.

Kepada majelis guru diharapkan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab
sebagai guru dengan mengerjakan semua tugas dengan baik dan tepat
waktu, menciptakan sebuah karya yang bermanfaat untuk pendidikan.
Kelemahan penelitian ini terletak pada penilaian kompetensi guru hanya
dilakukan atas penilaian atas diri sendiri ( Self Assesment ), sedangkan
penilaian oleh siswa, penilaian oleh rekan sejawat, penilaiaan oleh atasan,
dan penilaian Multi Assesment tidak dilakukan dalam penelitian ini.

Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi. Diharapkan kepada peneliti berikutnya untuk meneliti faktor-
faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru, karena penelitian ini hanya

terbatas pada komitmen guru dan kompetensi pedagogik saja.
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